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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan data hasil analisis penelitian tentang 

Implementasi Kegiatan Muraja’ah dalam Peningkatan Kualitas 

Hafalan Santri (Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Al-

Fattah) yang telah tertuang dalam bab IV, selanjutnya akan 

disimpulkan sebagai berikut 

1. Proses Implementasi Kegiatan Muraja’ah dalam Peningkatan 

Kualitas Hafalan Santri di Pondok Pesantren Al-Fattah  

Pelaksanaan metode muraja’ah dilaksanakan setelah 

shalat asar dan shalat maghrib dengan menargetkan setoran 

hafalan minimal 2-5 halaman atau seperempat juz, setengah 

juz, bahkan 1 juz, sesuai kemampuan dan tingkat hafalan 

santri. Adapun pembagian muraja’ah yaitu, pertama tahap 

persiapan, seorang santri harus memanfaatkan waktu lebih 

relatif dan bersifat subjektif sesuai dengan kondisi psikologis. 

Kedua yaitu tahap tashih dengan tujuan agar hafalan yang 

sudah di setorkan tidak mudah lupa dan melekat. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Kegiatan 

Muraja’ah dalam Peningkatan Kualitas Hafalan Santri di 

Pondok Pesantren Al-Fattah 

Dalam pelaksaaan kegiatan muraja’ah hafalan yang 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Fattah ada beberapa 

faktor pendukung dan penghambat. Adapun faktor 

pendukung yaitu adanya motivasi dari orang-orang terdekat, 

adanya kegiatan muraja’ah yang sudah terkontrol dan adanya 

lingkungan yang kondusif.adapun beberapa faktor 

penghambatnya yakni, adanya rasa malas dan tidak bisa 

mengatur waktu. 

 

B. Saran 

Mengacu pada hasil penelitian yang diperoleh,dengan 

rendah hati peneliti menyempaikan saran-saran sebagai bahan 

masukan dan perbaikan yang kiranya dapat memberikan 

manfaat kepada pihak terkait. 

1. Kepada pelaksana Pondok Pesantren Al-Fattah 

Bulungcangkring, diharapkan dapat meningkatkan sistem 

muraja’ah agar dapat meningkatkan kualitas hafalan santri. 
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2.  Kepada para ustadz dan ustadzah Qur’an dan murabbi 

diharapkan lebih sabar dalam menghadapi para santri serta 

selalu memberikan motivasi agar para santri lebih semangat 

dalam proses menghafalkan Qur’an 

3. Kepada para peneliti selanjutnya, diharapkan bisa menggali 

teori atau formulasi baru untuk memperkaya kajian tentang 

Implementasi Kegiatan Muraja’ah dalam Peningkatan 

Kualitas Hafalan Santri 
 


